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Abstract 
The purposes of this research were 1) to describe the leadership of the Head of Lariang 
District, North Mamuju Regency; 2) to determine the roles of Lariang District Head Leadership to 
achieve maximum productivity of employee performance. The method used was qualitative and 
informants were sampled using accidental sampling technique amounting to 6 (six) people. The 
results showed that the leadership weakness at Lariang District Office was caused by 1) the 
leader’s inability to show a character strength or a positive identity to draw admiration, respect, 
and trust in his/her advantages from the subordinates; 2) the internal motivation weakness of the 
leader to inspire the subordinates to work to fulfill the whole purposes of the organization; 3) the 
lack of the leader’s capacity in terms of knowledge and skills; 4) the lack of the leader’s attention 
to the subordinates’ needs for education and career development. Therefore, the researcher 
predicted that the transformational leadership theory initiated by Bass was considered to be 
suitable to be applied by the leader of Lariang District Office, comprising four dimensions, namely 
Attributed charisma, Inspirational motivation, Intellectual stimulation, and Individualized 
consideration. 
Keywords: Attributed charisma, Inspirational motivation, Intellectual stimulation, and 
Individualized consideration 
 
Kepemimpinan (leadership) dapat 
dikatakan sebagai cara dari seorang pemimpin 
(leader) dalam mempengaruhi, mengarahkan, 
mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur 
di dalam kelompok atau organisasinya untuk 
mencapai suatu tujuan organisasi yang 
diinginkan sehingga menghasilkan kinerja 
pegawai yang maksimal. Dengan 
meningkatnya kinerja pegawai berarti 
tercapainya hasil kerja seseorang atau pegawai 
dalam mewujudkan tujuan organisasi. 
Membahas mengenai Kepemimpinan, 
pun mencoba mengamati kepemimpinan yang 
ada di kantor kecamatan Lariang yang 
dipimpin oleh seorang Camat yang 
membawahi 18 orang pegawai juga 
membutuhkan kepemimpinan yang baik 
sehingga kantor kecamatan Lariang dapat 
menciptakan pelayanan yang maksimal kepada 
masyarakat yang ada di wilayah tersebut. 
Salah satu dari banyak faktor yang sangat 
berperan penting dalam terciptanya pelayanan 
yang maksimal adalah Pemimpin yang mampu 
berinteraksi dengan baik kepada pegawai/ 
bawahannya, pemimpin yang mengetahui 
kerja-kerja yang harus dilakukan agar tercipta 
pelayanan yang maksimal. Pemimpin yang 
mengetahui psikologi dari bawahannya. 
Pemimpin yang memprioritaskan pendidikan 
agar menghasilkan kualitas pemimpin, juga 
bawahan yang berdampak pada kemaksimalan 
pelayanan yang baik yang secara spesifikasi 
pemimpin dan pegawai yang profesional. Hal 
ini sejalan yang dikemukakakn oleh Supriatna 
(1999:30) bahwa kualitas sumber daya 
manusia dan kualitas pemimpin khususnya 
merupakan faktor penentu sukses tidaknya 
organisasi publik meliputi pendidikan, 
kesehatan, agama, sosial, politik pemerintahan 
dan menentukan keberhasilan lembaga atau 
organisasinya. Pemimpin harus mampu 
mengantisipasi perubahan yang terjadi, dapat 
mengoreksi kelemahan, sanggup membawa 
organisasi kepada sasaran dalam jangka waktu 
yang telah ditetapkan. Akan tetapi apa jadinya 
jika seorang pemimpin dalam hal ini seorang 
camat apatis terhadap amanah yang imbennya 
tidak mampu membaca situasi dan kondisi 
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terhadap wilayah kerjanya, tidak mampu 
membaca psikologi bawahan mengenai apa 
yang mereka inginkan dan butuhkan serta apa 
yag membuat mereka bertahan, nyaman dan 
amanah terhadap tanggung jawab yang 
tentunya berefek pada kinerja mereka. 
Kedisiplinan camat yang lemah dalam 
mengawasi atau mengontrol pelaksanaan tugas 
yang dikerjakan oleh para pegawainya 
menyebabkan kerja dari para pegawai 
kecamatan dapat dikatakan belum meningkat. 
Hal tersebut dilihat dari kekosongan para 
pegawai pada jam-jam kerja atau para pegawai 
datang terlambat, dan pulang lebih awal 
sebelum jam kerja berakhir. Sehingga 
masyarakt yang membutuhkan bantuan 
pelayanan publik tidak dapat mengurus 
keperluan yang mereka butuhkan, karena tidak 
adanya pegawai yang bertugas dalam 
bidangnya untuk membantu masyarakat 
tersebut. 
Kepemimpinan camat pada kantor 
kecamatan Lariang, perlu bersikap lebih 
proaktif, reaktif,  stand by minimal sering 
berada di kantor guna memberi contoh kepada 
bawahan mengenai tanggung jawab sebab 
kehadiran seorang pemimpin juga sangat 
berpengaruh terhadap etos kerja pegawai. 
Peningkatan disiplin para pegawai pemerintah 
masih harus ditingkatkan agar dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 
lebih maksimal dan mengerjakan tugasnya 
dengan waktu yang relatif cepat sehingga 
meghasilkan kualitas layanan yang 
memuaskan. Secara spesifik seorang 
pemimpin sebisa mungkin lebih mengenal dan 
memahami kondisi dari para pegawai. Dengan 
seperti itu berdasarkan analisis peneliti dapat 





Jenis penelitian yang digunakan ini 
adalah pendekatan kualitatif., yaitu 
dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat 
terhadap fenomena sosial tertentu 
(Singarimbun dan effendi). Penelitian ini 
mengembangkan konsep dan menghimpun 
fakta, tetapi tidak melakukan pengujian 
hipotesa. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dikantor camat 
Lariang, kab. Mamuju Utara. Waktu penelitian 
dilakukan selama 3 (tiga) bulan dimulai dari 
bulan juni sampai bulan september. 
 
Informan Penelitian 
Sampel menurut sugiono (2007:90), 
merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, bila 
populasi besar maka penulis tidak mungkin 
mempelajari secara keseluruhan populasi. 
Informan adalah orang yang 
memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar belakang penelitian. Adapun 
informan dalam penelitian ini terdiri dari 
pegawai kantor camat Lariang berjumlah 2 
orang serta camat Lariang, kepala desa 2 orang 
serta tokoh masyarakat berjumlah 1 orang. 
Dengan demikian, jumlah informan secara 
keseluruhan berjumlah 6 orang. 
 
Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
 
Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif. 
Sumber data terdiri dari: 
1) Data Primer, adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumbernya melalui 
wawancara dan daftar pertanyaan.  
2) Data Sekunder, adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui pihak kedua 
yaitu data pada kantor kecamatan Lariang 
kabupaten Mamuju Utara berupa dokumen-
dokumen yang terdiri dari sejarah singkat 
pada kantor kecamatan Lariang kabupaten 
Mamuju Utara, struktur organisasi dan 
sistem operasional pada kantor kecamatan 
Lariang, kabupaten Mamuju Utara. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan di lingkungan 
kantor kecamatan Lariang, kabupaten Mamuju 
Utara. Data yang diperlukan meliputi data 
primer, dan data sekunder yang diperoleh 






Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 
intepretatif untuk mendapatkan pemaknaan 
sesuai dengan kajian budaya. Pengolahan data 
dalam penelitian kualitatif menurut Nawawi 
(1993) adalah proses yang berlangsung 
serentak. Selanjutnya, berikut ini disajikan 
langkah-langkah analisis data yang digunakan 
Miles dan Huberman (1992). 
1) Reduksi Data 
2) Penyajian Data 
3) Menarik Simpulan 
Kegiatan analisis data merupakan proses 
siklus yang interaktif. Dalam hal ini peneliti 
melakukan reduksi data, menyajikan, dan 
menyimpulkan secara bersamaan yang akan 
berlanjut dan berulang terus menerus.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Letak Administratif dan Geografis  
Kecamatan Lariang secara administrasi 
pemerintahan terdiri atas 7 desa yaitu desa 
Parabu, desa Kenangan, desa Singgani, desa 
Batumatoru, desa Bambakoro, desa Kulu dan 
desa Bajawali dengan luas wilayah 81.65 𝑘𝑚2 
(sumber BPS 2011). Kecamatan Lariang 
pecahan dari kecamatan Baras. Secara 
administratif batas wilayah kecamatan lariang 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara: Berbatasan dengan 
kecamatan Tikke Raya 
2) Sebelah Selatan: Barbatasan dengan 
kecamatan Baras 
3) Sebelah Timur: Berbatasan dengan 
kecamatan Bulutaba 
4) Sebelah Barat: Berbatasan dengan Laut. 
Kecamatan Lariang berada pada 
dataran rendah dengan bentuk permukaan 
tanah datar dan bergunung. Sehingga 
penghasilan utama dari masyarakat setempat 
yaitu dari sawit dan tambak. Beragam etnis 
suku yang ada di kecamatan tersebut 
diantaranya Bali, NTT, Lombok, Mandar, 
Bugis, Jawa, Mamuju sehingga memiliki adat 
dan juga budaya yang variatif. Orbitasi dan 
waktu tempuh dari kecamatan ke ibu kota 
kabupaten ± 60 km dengan waktu tempuh  ± 
1 jam. 
Selama Lariang menjadi kecamatan, 
sudah dua kali pergantian pemimpin 
kecamatan yaitu pertama bapak Mastum AR, 
S.KM, kedua bapak Abd Aziz Dj, SE, dan 




Dengan adanya perubahan dalam 
pembagian urusan pemerintahan dalam 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah di tambah lagi 
dengan terbitnya PP Nomor 19 Tahun 2008 
tentang kecamatan serta PP Nomor 41 Tahun 
2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, 
implementasinya menyebabkan terjadinya 
perubahan kelembagaan pemerintahan 
daerah. Untuk membantu penyelenggaran 
pemerintahan daerah yang salah satunya 
pemerintahan desa. 
Dalam pembentukan struktur organisasi 
di kantor kecamatan Lariang, disebutkan 
bahwa susunan kelembagaan di kantor 
kecamatan Lariang terdiri atas: 
1) Camat 
2) Sekretaris camat 
3) Kasubag perencanaan 
4) Kasubag keuangan 
5) Kasubag umum 
6) Kasi pemerintahan 
7) Kasi ketentraman/ketertiban 
8) Kasi pemberdayaan masyarakat 
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9) Kasi kesejahteraan 
10) Kasi pelayanan umum. 
Akan tetapi dari susunan kelembagaan 
tersebut masih dapat dikatakan hanya sebagai 
harapan terpenuhinya hal tersebut dalam 
sebuah lembaga pemerintahan sebab yang 
terjadi dilapangan banyaknya susunan 
kelembagaan yang tidak terpenuhi. 
 
Pangkat/Golongan 
Data pegawai menurut pangkat/ 
golongan secara terperinci dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Data Pegawai Menurut Pangkat/ 
Golongan 
No Pangkat/Golongan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Penata Tk.I, III/d 1 8,3 % 
2 Penata Muda, III/a 1 8,3 %  
3 Pengatur, II/c 2 16,7 % 
4 Pengatur Muda Tk I, II/b 8 66,7 % 
Total 12 100 % 
Sumber: Olahan Data Primer, Agustus 2016 
 
Tingkat Pangkat/golongan pegawai 
sebagaimana tabel 2 diatas diketahui bahwa 
golongan III/d sebanyak 1 orang dengan 
persentase 8,3 %, golongan III/a sebanyak 1 
orang dengan persentase 8,3 %, golongan II/c 
sebanyak 2 orang dengan persentase 16,7 % 
dan golongan II/b sebanyak 8 orang dengan 
persentase 66,7 %.  
Dari tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa jumlah golongan II/b yang lebih 
mendominasi yang menjadikan kemungkinan 




Data pegawai menurut jabatan secara 
terperinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Data Pegawai Menurut Jabatan 
No Jabatan Jumlah Persentase (%) 
1 Camat 1 8,3 % 
2 Staf 11 91,7 % 
Total 12 100 % 
Sumber: Olahan Data Primer, Agustus 2016 
Dari tabel diatas, terbaca jika dalam 
pemerintahan kecamatan tersebut banyak 
kekosongan jabatan yang substansi yang 
seharusnya ada. Dengan melihat hanya staf 
yang ada dengan persentase 91,7% 
memberikan gambaran kualitas dari pegawai 
kantor kecamatan Lariang tersebut. 
 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan memiliki pengaruh 
besar terhadap kualitas yang dimiliki setiap 
individu yang berpengaruh terhadap 
penyelesaian tugas dan pekerjaan yang 
diberikan. Ketika disinergikan dengan aparat 
pemerintah yang memiliki pendidikan yang 
tinggi akan mampu memahami dan menjawab 
persoalan tugas dan pekerjaan yang dihadapi 
sehingga dapat meningkatkan kerja mereka. 
Data pegawai menurut jabatan secara 
terperinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 








1 S.2 1 8,3 % 
2 S.1 1 8,3 % 
3 D.III 1 8,3 % 
4 SMA/Sederajat 9 75 % 
Total 12 100 % 
Sumber: Olahan Data Primer, Agustus 2016 
 
Tingkat pendidikan pegawai sebagai 
mana dalam tabel 4 diketahui bahwa hanya 1 
(8,3 %) pegawai dengan tingkat pendidikan 
S.2. Selanjutnya 1 (8,3 %) pegawai dengan 
tingkat pendidikan  S.1, 1 (8,3 %) pegawai 
dengan tingkat pendidikan D.III, dan 
selebihnya 9 (75 %) pegawai dengan tingkat 
pendidikan SMA. 
Tingkat pendidikan pada tabel 4 
didominasi pegawai dengan tingkat pendidikan 
SMA, sebagai faktor penting sehingga dapat 
diprediksikan karena pendidikan yang rendah 
tersebut menyebabkan kurangnya kemampuan 
pegawai dalam menjalankan tugas dengan baik 
yang berdampak pada kurang maksimalnya 
pelayanan kepada masyarakat.  
Abd. Rasyid TH, Kepemimpinan Camat Lariang Kabupaten Mamuju Utara.................................................................179 
 
 
Kepemimpinan Camat Lariang, kabupaten 
Mamuju Utara 
Secara harfiah kepemimpinan 
atau leadership berarti sifat, kapasitas dan 
kemampuan seseorang dalam memimpin. 
Salah satu konsep kepemimpinan yang dapat 
menjelaskan secara tepat pola perilaku 
kepemimpinan atasan yang nyata ada dan 
mampu memuat pola-pola perilaku dari teori 
kepemimpinan adalah kepemimpinan 
transformasional dari Bass. 
Bass (dalam Wutun, 2001, h. 350), 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional cenderung membangun 
kesadaran para bawahannya mengenai 
pentingnya nilai kerja dan tugas mereka. 
Pemimpin berusaha memperluas dan 
meningkatkan kebutuhan melebihi minat 
pribadi serta mendorong perubahan tersebut ke 
arah kepentingan bersama termasuk 
kepentingan organisasi Wutun, 2001, h.352 
dalam http://purnamayudhaputra7.blogspot.co. 
Id) Bass 1990, dalam Harsiwi, 2005 dalam 
(http://purnamayudhaputra7.blogspot.co.id) 
mengemukakan bahwa kepemimpinan 




Dimensi yang pertama ini digambarkan 
sebagai perilaku pemimpin yang membuat 
para pengikutnya mengagumi, menghormati 
dan sekaligus mempercayainya. 
Pemimpin yang memiliki kharisma 
memperlihatkan visi, kemampuan keahliannya 
serta tindakan yang lebih mendahulukan 
kepentingan organisasi dan kepentingan orang 
lain daripada kepentingan pribadi. Seperti 
halnya yang dikemukakan oleh bapak M. 
Rusdi M S.Pd, M.Pd selaku  camat Lariang: 
“Seorang pemimpin sebagai sosok motivator, 
teladan bagi bawahan, dalam hal memenuhi 
visi sebuah organisasi seharusnya 
mendahulukan kepentingan organisasi, 
kepentingan bawahan sebagai ujung tombak 
tercapainya keberhasilan sebuah organisasi, 
memperhatikan kebutuhan mereka diluar dari 
kepentingan pribadi.” (wawancara, 15 
Agustus 2016). 
Akan tetapi, saat berbicara mengenai 
kharisma, kagum dan percaya terhadap 
seseorang bukan hanya tergambar lewat apa 
yang mereka sampaikan, bukan hanya 
persoalan teori, janji, akan tetapi lewat 
tindakan dan pembuktian. Respon dari 
tindakan bukan hanya menyelesaikan 
tanggung jawab pekerjaan, tetapi salah satunya  
tergambar lewat kedisiplinan. 
Terbukti saat peneliti kelokasi penelitian 
± pukul 09.00 tiba dikantor masih banyak 
terlihat kursi yang kosong bukan karena 
ketidak hadiran saat itu tetapi datangnya 
mereka tidak tepat waktu. Apalagi yang lebih 
mencengangkan ketidakdisiplinan yang terjadi 
di kantor tersebut bukan sebagai momok lagi 
saat melakukan hal itu tetapi sedah terkesan 
hal biasa yang tidak memiliki efek/sanksi dari 
ketidak disiplinan. 
Sedangkan untuk menjadi sosok 
motivator bukan hanya dari segi pemikiran, 
tindakan yang ingin diimitasi tetapi tak 
terlepas dari segannya seseorang dalam hal ini 
bawahan melakukan keterlambatan sebab ada 
sanksi moril yang dirasakan. 
Karakter kepemimpinan yang ideal 
adalah ciri khas pemimpin yang dikagumi 
peserta/pengikut berdasarkan hasil survey 
yang dilakukan suatu organisasi yang bergerak 
dalam penelitian kepemimpinan tentang sifat-
sifat pemimpin yang dikagumi pengikut 
mereka: 
 
1. Jujur  
Dalam setiap survai, kejujuran lebih 
sering dipilih dibandingkan dengan ciri khas 
kepemimpinan apapun lainnya. Ini secara 
konsisten muncul sebagai suatu unsur yang 
paling penting dalam hubungan pemimpin 
peserta. Jelas sekali, kalau kita bersedia 
mengikuti seseorang apakah ke medan 
pertempuran atau suatu rapat tertentu, ke 
dalam rumah yang gelap, ke suatu kantor, atau 
ke garis depan, kita mula-mula ingin 
meyakinkan diri kita bahwa orang itu layak 
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mendapatkan kepercayaan kita. Konsistensi 
antara kata-kata dan perbuatan merupakan 
sarana yang kita pergunakan untuk menilai 
apakah seseorang jujur. 
 
2. Memandang kedepan 
Kita mengharapkan pemimpin kita 
mempuyai rasa akan arah, dan perhatian 
kepada masa depan organisasi. Tetapi apakah 
kita menyebut kemampuan itu wawasan, 
impian, panggilan, tujuan, atau agenda pribadi, 
pesannya sudah jelas: pemimpin harus tahu 
kemana mereka akan pergi kalau ingin 
mengharapkan orang lain bersedia bergabung 
dengan mereka dalam perjalanan. 
Dengan kemampuan memandang ke depan, 
yang dimaksudkan orang bukanlah kekuatan 
ajaib untuk bisa meramalkan masa depan yang 
luar biasa. Realita jauh lebih berpijak di bumi: 
kemampuan menetapkan atau memilih tujuan 




Kita juga mengharapkan pemimpin kita 
antusias, penuh semangat, dan positif tentang 
masa depan. Kita mengharapkan mereka bisa 
memberikan inspirasi. Tidak cukup seorang 
pemimpin untuk punya impian tentang masa 
depan. Seorang pemimpin harus bisa 
menyampaikan wawasan dengan cara yang 




Supaya bisa mengajak orang dalam 
perjuangan orang lain, kita harus berkeyakinan 
bahwa orang itu cakap membimbing kita ke 
tempat yang kita tuju. Kita harus melihat 
pemimpin cakap dan efektif. Kalau kita 
meragukan kemampuan pemimpin, kita tidak 
bisa diajak dalam perang suci. Kata orang: kita 
tidak bisa memberikan kepercayaan dan diri 
kita kepada orang yang tidak punya catatan 
keberhasilan. 
Kecakapan yang dimaksud bukanlah 
dalam arti serba bisa. Tetapi seorang 
pemimpin harus cakap di bidang mana dia 
memimpin. Misalnya seharusnya seksi 
olahraga lebih cakap dalam menjelaskan 
masalah olah raga dibandingkan seksi 
kerohanian. 
Jujur, Memandang ke Depan, 
Memberikan Inspirasi, dan Cakap hasilnya: 
Kredibilitas. 
Kalau orang melihat bahwa pemimpin 
mereka memiliki kredibilitas mereka akan 
berani mengatakan: 
1) Bangga mengatakan kepada orang lain 
bahwa mereka bagian dari organisasi. 
2) Memiliki rasa semangat tim yang kuat. 
3) Memandang nilai-nilai pribadi mereka 
konsisten dengan nilai-nilai organisasi. 
4) Merasa berhubungan dan berkomitmen 
dengan organisasi. 
5) Mempunyai rasa memiliki organisasi 
Begitupun dengan kepemimpinan 
transformasional. Seorang pemimpin 
dikatakan bergaya transformasional apabila 
dapat mengubah situasi, mengubah apa yang 
biasa dilakukan, bicara tentang tujuan yang 
luhur, memiliki acuan nilai kebebasan, 
keadilan dan kesamaan. Pemimpin yang 
transformasional akan membuat bawahan 
melihat bahwa tujuan yang mau dicapai lebih 
dari sekedar kepentingan pribadinya. 
Sedangkan kepemimpinan transformasional 
dapat dilihat dari tingginya komitmen, 
motivasi dan kepercayaan bawahan sehingga 
melihat tujuan organisasi yang ingin dicapai 
lebih dari sekedar kepentingan pribadinya. 
Didukung oleh pernyatan tersebut, 
Stephen R. Covey dalam Rahayu Ginitasasi 
mengatakan bahwa ciri-ciri pemimpin yang 
baik dan ideal yaitu: 
 
1. Mereka terus belajar 
Pemimpin yang berprinsip menganggap 
hidupnya sebagai proses belajar yang tiada 
henti untuk mengembangkan lingkaran 
pengetahuan mereka. Di saat yang sama, 
mereka juga menyadari betapa lingkaran 
ketidaktahuan mereka juga membesar. Mereka 
terus belajar dari pengalaman. Mereka tidak 
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segan mengikuti pelatihan, mendengarkan 
orang lain, bertanya, ingin tahu, meningkatkan 
ketrampilan dan minat baru. 
 
2. Mereka berorientasi pada pelayanan 
Pemimpin yang berprinsip melihat 
kehidupan ini sebagai misi, bukan karier. 
Ukuran keberhasilan mereka adalah 
bagaimana mereka bisa menolong dan 
melayani orang lain. Inti kepemimpinan yang 
berprinsip adalah kesediaan untuk memikul 
beban orang lain. Pemimpin yang tak mau 
memikul beban orang lain akan menemui 
kegagalan. Tak cukup hanya memiliki 
kemampuan intelektual, pemimpin harus mau 
menerima tanggung jawab moral, pelayanan, 
dan sumbangsih. 
3. Mereka memancarkan energi positif 
Secara fisik, pemimpin yang berprinsip 
memiliki air muka yang menyenangkan dan 
bahagia. Mereka optimis, positif, bergairah, 
antusias, penuh harap, dan mempercayai. 
Mereka memancarkan energi positif yang akan 
mempengaruhi orang-orang di sekitarnya. 
Dengan energi itu mereka selalu tampil 
sebagai juru damai, penengah, untuk 
menghadapi dan membalikkan energi 
destruktif menjadi positif. 
 
4. Mereka mempercayai orang lain 
Pemimpin yang berprinsip mempercayai 
orang lain. Mereka yakin orang lain 
mempunyai potensi yang tak tampak. Namun 
tidak bereaksi secara berlebihan terhadap 
kelemahan-kelemahan manusiawi. Mereka 
tidak merasa hebat saat menemukan 
kelemahan orang lain. Ini membuat mereka 
tidak menjadi naif. 
 
5. Mereka hidup seimbang 
Pemimpin yang berprinsip bukan 
ekstrimis. Mereka tidak menerima atau 
menolak sama sekali. Meraka sadar dan penuh 
pertimbangan dalam tindakannya. Ini 
membuat diri mereka seimbang, tidak 
berlebihan, mampu menguasai diri, dan bijak. 
Sebagai gambaran, mereka tidak gila kerja, 
tidak fanatik, tidak menjadi budak rencana-
rencana. Dengan demikian mereka jujur pada 
diri sendiri, mau mengakui kesalahan dan 
melihat keberhasilan sebagai hal yang sejalan 
berdampingan dengan kegagalan. 
 
6. Mereka melihat hidup sebagai sebuah 
petualangan 
Pemimpin yang berprinsip menikmati 
hidup. Mereka melihat hidup ini selalu sebagai 
sesuatu yang baru. Mereka siap 
menghadapinya karena rasa aman mereka 
datang dari dalam diri, bukan luar. Mereka 
menjadi penuh kehendak, inisiatif, kreatif, 
berani, dinamis, dan cerdik. Karena berpegang 
pada prinsip, mereka tidak mudah dipengaruhi 
namun fleksibel dalam  menghadapi hampir 
semua hal. Mereka benar-benar menjalani 
kehidupan yang berkelimpahan. 
 
7. Mereka sinergistik 
Pemimpin yang berprinsip itu 
sinergistik. Mereka adalah katalis perubahan. 
Setiap situasi yang dimasukinya selalu 
diupayakan menjadi lebih baik. Karena itu, 
mereka selalu produktif dalam cara cara baru 
dan kreatif. Dalam bekerja mereka 
menawarkan pemecahan sinergistik, 
pemecahan yang memperbaiki dan 
memperkaya hasil, bukan sekedar kompromi 
dimana masing-masing pihak hanya memberi 
dan menerima sedikit. 
 
8. Mereka berlatih untuk memperbarui diri 
Pemimpin yang berprinsip secara teratur 
melatih empat dimensi kepribadian manusia: 
fisik, mental, emosi, dan spiritual. Mereka 
selalu memperbarui diri secara bertahap. Dan 
ini membuat diri dan karakter mereka kuat, 
sehat dengan keinginan untuk melayani yang 
sangat kuat pula. 
Walaupun kita tahu setiap pemimpin 
terkadang memiliki hambatan-hambatan dalam 
kepemimpinannya. Hambatan dalam 
kepemimpinan yang dimaksud terjadi karena 
dua faktor yaitu: 
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(1) Faktor internal 
Kurangnya motivasi dari pemimpin itu 
sendir, emosi yang tidak stabil, tidak 
percata diri, takut dalam mengambil 
resiko, terbatasnya kecakapan pemimpin. 
(2) Faktor eksternal 
Tidak adanya dukungan dari orang 
terdekat, tidak adanya dukungan dari 
bawahan, terlalu banyak tekanan.  
 
1) Inspirational motivation (motivasi 
inspirasi) 
Dalam dimensi ini, pemimpin 
transformasional digambarkan sebagai 
pemimpin yang mampu mengartikulasikan 
pengharapan yang jelas terhadap prestasi 
bawahan, mendemonstrasikan komitmennya 
terhadap seluruh tujuan organisasi, dan mampu 
menggugah spirit tim dalam organisasi melalui 
penumbuhan entusiasme dan optimisme. 
Menurut Hamalik (1992) fungsi motivasi 
yaitu: 
(1) Motivasi mendorong timbulnya kelakuan 
atau suatu perbuatan. Tanpa  
 motivasi tidak akan timbul perbuatan 
seperti belajar. 
(2) Motivasi sebagai pengarah, artinya 
mengarahkan perbuatan kepada  
     pencapaian tujuan yang diinginkan 
(3) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya 
suatu pekerjaan. 
Begitupun dengan pemimpin 
transformasional dalam memberikan inspirasi 
para pengikutnya agar mencapai 
kemungkinan-kemungkinan yang tidak 
terbayangkan, ditantangnya bawahan 
mencapai standar yang tinggi. 
Pemimpin transformasional akan 
mengajak bawahan untuk memandang 
ancaman dan masalah sebagai kesempatan 
belajar dan berprestasi. Oleh karenanya, 
pemimpin transformasional menciptakan 
budaya untuk berani salah, karena kesalahan 
itu adalah awal dari pengalaman belajar segala 
sesuatu. Bagi pemimpin transformasional kata 
adalah senjata utamanya, dengan ‘kata’ pula ia 
bangkitkan semangat bawahan. Pemimpin 
transformasional akan menggunakan simbol-
simbol dan metafora untuk memotivasi 
mereka, bicara dengan antusias dan optimis. 
Saat ditanya mengenai motivasi kerja, 
beberapa staf camat Lariang yaitu Hadianto 
dan Amir Mahmud hampir sama 
pernyataannya yang mengatakan, yaitu: 
“Pemimpin yang saat ini memimpin 
kecamatan Lariang bijak terhadap 
permasalahan. Salah satunya saat terjadi 
kekeliruan atau kesalahan yang dilakukan 
oleh bawahan, pemimpin tidak memberikan 
sangsi yang mengikat”. (wawancara 19 
Agustus 2016). 
Dalam pernyatan tersebut, keijakan atau 
kebaikan dari seorang pemimpin yang 
bawahan ungkapkan bukanlah sesungguhnya 
merupakan kebaikan melainkan kelemahan. 
Sebab, seharusnya untuk mencapai tujuan dari 
organisasi yang diharapkan, dengan 
kemungkinan target yang telah ditentukan jika 
bawahan melakukan kesalahan baik yang biasa 
terlebih yang fatal seharusnya ada teguran agar 
kesalahan yang terjadi tidak membudaya 
dikalanagn bawahan/pegawai.  
 
2) Intellectual stimulation (stimulasi 
intelektual) 
Pemimpin transformasional harus 
mampu menumbuhkan ide-ide baru, 
memberikan solusi yang kreatif terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
bawahan, dan memberikan motivasi kepada 
bawahan untuk mencari pendekatan-
pendekatan yang baru dalam melaksanakan 
tugas-tugas organisasi. 
Pemimpin transformasional juga 
berusaha mengajak bawahan untuk berani 
menentang tradisi uang, dan mengajak pula 
bawahan untuk bertanya tentang asumsi lama. 
Pemimpin transformasional menyadari bahwa 
sering kali kepercayaan tertentu telah 
menghambat pola berpikir, oleh karenanya, 
pemimpin transformasional mengajak 
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bawahannya untuk mempertanyakan, meneliti, 
mengkaji dan jika perlu mengganti 
kepercayaan itu.  
Akan tetapi jika melihat tingkatan 
pendidikan dari pegawai camat Lariang, semua 
staf hanya tamatan SMA sehingga hanya 
mereka yang benar-benar memiliki prinsip 
yang kuat yang tidak tergoyahkan oleh 
berbagai macam kecurangan. Walaupun 
tingkatan pendidikan tersebut bukan jaminan 
memiliki prinsip yang labil tetapi pendidikan 
sangat mendukung seseorang memilki 
wawasan yang luas, dan karakter yang kuat. 
Salah satu staf saat diwawancarai mengenai 
kebutuhan meraka yang belum terpenuhi yang 
berinisial Mr tidak ingin diketahui identitasnya 
kemudian mengatakan 
“Salah satu yang membuat terpenuhinya 
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat 
tak terlepas dari pengetahuan yang luas, dan 
itu sangat didukung oleh pendidikan tinggi. 
Sehingga kami berharap kelak akan bisa 
melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan 
tinggi agar pelayanan kepada masyarakat 
bisa lebih maksimal ” tegasnya dalam 
(wawancara 19 Agustus 2016). 
Sejalan dengan keinginan yang 
diharapkan oleh staf belum terpenuhi yang 
menyadari saat pendidikan rendah kwalitas 
pelayanan juga kurang maksimal, pun Kepala 
Desa dari desa Kenangan yang hampir sama 
penuturannya dengan Kepala Desa Parabu 
yang juga tidak ingin disebut namanya 
mengatakan bahwa: 
“Kepemimpinan dari Camat yang saat ini 
lumayan sudah bagus, hanya saja output dari 
pelayanan dari pegawai/stafnya masih perlu 
dikembangkan. Kemungkinan Salah satu 
penyebab dari terjadinya hal tersebut adalah 
tingkat pendidikan dari staf yang rendah,  dan 
juga terjadinya kekosongan jabatan baik dari 
Kasubag maupun Kasi. Karena memang 
semua pegawai yang ada di kantor tersebut 
hanya sebagai staf.” (Wawancara 22 Agustus 
2016) 
Begitupun saat peneliti berkunjung 
dirumah salah satu masyarakat yaitu bapak 
Najamuddin saat ditanyakan mengenai 
pelayanan dari pegawai camat Lariang, Ia 
kemudian menuturkan: 
“Saat ini pelayanan dari pegawai kecamatan 
lumayan bagus, hanya saja terkadang 
masyarakat sudah lama menunggu di kantor 
tapi pegawainya belum datang. Ataupun 
kantor belum saatnya tertutup tetapi pegawai 
rata-rata sudah meninggalkan tempat. 
Sehingga ini sangat menghambat terhadap 
kebutuhan dari masyarakat” (wawancara 2 
September 2016) 
 
3) Individualized consideration (konsiderasi 
individu) 
Dalam dimensi ini, pemimpin 
transformasional digambarkan sebagai seorang 
pemimpin yang mau mendengarkan dengan 
penuh perhatian masukan-masukan bawahan 
dan secara khusus mau memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan bawahan akan 
pengembangan karir. selalu mengidentifikasi 
kebutuhan para bawahannya, berusaha sekuat 
tenaga mengenali kemampuan bawahannya, 
membangkitkan semangat belajar pada para 
bawahan, memberi kesempatan belajar seluas-
luasnya, selalu mendengar bawahannya 
dengan penuh perhatian, dan baginya adalah 
kunci kesuksesan sebuah karya. 
Namun, realitanya pemimpin di 
kecamatan Lariang belum mampu 
merealisasikan  kebutuhan dari 
staf/bawahannya. Mengutip kembali harapan 
dari staf yaitu: 
“Salah satu yang membuat terpenuhinya 
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat 
tak terlepas dari pengetahuan yang luas, dan 
itu sangat didukung oleh pendidikan tinggi. 
Sehingga kami berharap kelak akan bisa 
melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan 
tinggi agar pelayanan kepada masyarakat 
bisa lebih maksimal ” tegasnya dalam 
(wawancara 19 Agustus 2016). 
Northouse (2001) dalam memberikan 
beberapa tips untuk menerapkan 
kepemimpinan transformasional, yakni sebagai 
berikut: 
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(1) Berdayakan seluruh bawahan untuk 
melakukan hal yang terbaik untuk 
organisasi 
(2) Berusaha menjadi pemimpin yang bisa 
diteladani yang didasari nilai yang tinggi 
(3) Dengarkan semua pemikiran bawahan 
untuk mengembangkan semangat kerja 
sama 
(4) Ciptakan visi yang dapat diyakini oleh 
semua orang dalam organisasi 
(5) Bertindak sebagai agen perubahan dalam 
organisasi dengan memberikan contoh 
bagaimana menggagas dan melaksanakan 
suatu perubahan. 
Saat Pemimpin mengetahui dan berusaha 
untuk menerapkan empat dimensi dari 
kepemimpinan ini maka besar kemungkinan 
akan memperoleh pengaruh positif yang 
maksimal baik di tingkat bawahan maupun 
pada pelayanan yang maksimal kepada 
masyarakat.  
Adapun camat menurut  UU nomor 32 
tahun 2004 yaitu  perangkat daerah kabupaten 
dan daerah kota.  Sedangkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 
menguraikan tugas camat yatu:  
(1) Mengoordinasikan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. 
(2) Mengoordinasikan upaya 
penyelenggaraan ketenteraman dan 
ketertiban umum. 
(3) Mengoordinasikan penerapan dan 
penegakan peraturan perundang-
undangan. 
(4) Mengoordinasikan penyelenggaraan 
pemeliharaan prasarana dan fasilitas 
pelayanan. 
(5) Mengoordinasikan penyelenggaraan dari 
semua kegiatan pemerintahan ditingkat 
kecamatan. 
(6) Membina penyelenggaraan pemerintahan 
desa atau kelurahan.  
(7) Melaksanakan pelayanan masyarakat yang 
menjadi ruang lingkup tugasnya. Juga 
yang belum dapat dilaksanakan 
pemerintahan desa dan atau kelurahan.  
Saat melihat definisi kepemimpinan 
beserta tugas dari camat yang harus dipahami 
oleh seorang camat, dan mencoba 
menyingkrongkan dengan camat Lariang 
masih banyak hal yang menurut peneliti belum 
dimilikinya tersebut. Mengapa? Karena salah 
satu yang menunjang  keberhasilan dari 
seorang pemimpin yaitu terlihat dari 
kedisiplinan bawahan, keuletan, semangat dan 
kerja keras yang bukan hanya terkesan sebagai 
kewajiban tetapi sebagai kebutuhan. 
Kedisiplinan camat yang lemah dalam 
mengawasi atau mengontrol pelaksanaan tugas 
yang dikerjakan oleh para pegawainya dapat 
dilihat dari kekosongan para pegawai pada 
jam-jam kerja atau para pegawai datang 
terlambat, dan pulang lebih awal sebelum jam 
kerja berakhir. Sehingga masyarakt yang 
membutuhkan bantuan pelayanan publik tidak 
dapat mengurus keperluan yang mereka 
butuhkan, karena tidak adanya pegawai yang 
bertugas dalam bidangnya untuk membantu 
masyarakat tersebut. 
Terbukti saat peneliti ke kantor camat 
Lariang sekitar pukul 09.00, terlihat jelas 
masih banyak kekosongan pegawai dikantor 
tersebut bukan karena memang tidak hadir 
tetapi terjadinya keterlambatan yang sudah 
menjadi budaya dan kemungkinan besar 
terjadinya hal seperti ini juga disebabkan oleh 
kantor tersebut belum memiliki alat 
pendeteksian waktu kehadiran yang biasa 
orang menyebutnya dengan kata cek clock. 
Faktor yang juga sangat utama adanya 
kelemahan bawahan juga tak terlepas dari 
kontribusi pemimpin  baik dari gaya 
kepemimpinan yang kurang mumpuni, juga 
bukan hanya pendidikan tetapi juga kurang 
ditopangnya pengalaman, usaha, motivasi dan 
inspirasi ataupun banyak pengaruh buruk yang 
ditampakkan yang membuat bawahan saat 
melakukan kesalahan, ketidak disiplinan atau 
tidak terpenuhinya tanggung jawab yang 
seharusnya tetapi tidak membuat mereka 
merasa lalai. 
Beberapa bulan yang lalu, saat 
melakukan wawancara terhadap pegawai 
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kecamatan, kepala desa dan beberapa tokoh 
masyarakat mengenai kepemimpinan Camat 
Lariang, rata-rata dari kalangan pegawai 
mengungkapkan kebaikan yang bersifat 
kelemahan. Dalam arti, jika dilihat dari sisi 
kedisiplinan tidak ada ketegasan dalam  
peneguran keterlambatan, kerja yang sifatnya 
monoton dan jika dilihat masih sangat jauh 
dari hal yang sifatnya kreatif terlebih inovatif. 
Jika melihat penuturan dari masyarakat, 
kurangnya pelayanan yang maksimal.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang 
dikorelasikan dengan berbagai macam teori 
kepemimpinan, maka dirumuskan kesimpulan 
sebagai berikut: 
Kepemimpinan di kantor camat Lariang 
masih kurang baik. Hal ini di akibatkan oleh: 
1) Ketidakmampuan pemimpin 
memperlihatkan kekuatan karakter atau jati 
diri yang positif yang membuat terjadinya 
respon mengagumi, menghormati sekaligus 
mempercayai kelebihan yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin; 
2) lemahnya motivasi internal yang dimiliki 
yang mampu menginspirasi bawahan dalam 
aspek kerja hingga terpenuhinya seluruh 
tujuan dari organisasi. 
3) Kurangnya kemampuan dari segi 
pengetahuan dan keterampilan. 
4) Kurangnya memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan bawahan terhadap pendidikan 
serta pengembangan karir. 
Sehingga perlunya menggunakan gaya 
kepemimpinan Transformasional yang 
dicetuskan oleh Bass yang diprediksi cocok 
diterapkan dengan kondisi dari bawahan/ 
pegawai di daerah tersebut dengan empat 
dimensi yaitu: 1) Attributed charisma,  2) 
Inspirational motivation (motivasi inspirasi), 
3) Intellectual stimulation (stimulasi 
intelektual) dan 4) Individualized 
consideration (konsiderasi individu). 
Rekomendasi 
1. Untuk menjadi pemimpin yang baik  dan 
berkwalitas apalagi selaku pimpinan 
tertinggi di kecamatan, camat perlu 
bersikap lebih proaktif dan tegas terhadap 
para pegawai, harus lebih mengenal dan 
memahami kondisi dari pegawai untuk 
lebih meningkatkan kinerjanya agar dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 
lebih maksimal dan mengerjakan tugasnya 
dengan waktu yang relatif cepat sehingga 
menghasilkan kwalitas layanan yang 
memuaskan, serta menggunakan teori 
kepemimpinan transformasional yang 
dicetuskan oleh bass yang memiliki empat 
dimensi yaitu : 1) Attributed charisma,  
Inspirational motivation (motivasi 
inspirasi), Intellectual stimulation 
(stimulasi intelektual) dan   Individualized 
consideration (konsiderasi individu).  
2. Untuk memberikan layanan maksimal 
kepada masyarakat Lariang, camat perlu 
memahami persoalan yang mempengaruhi 
kurangnya kinerja pegawai, diantaranya: 
melihat usia, tingkatan pendidikan, 
keterampilan organisasi, pengalaman, dan 
menjadikan hal substansi terhadap 
kekosongan jabatan yang ada di kantor 
camat yang seharusnya terisi oleh pegawai 
yang berwenang yang kesemuanya  akan 
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